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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas atas sekolah dasar melalui tinjauan literatur sistematis. Kajian ini penting untuk memahami kontribusi guru dalam menghadapi tantangan keragaman siswa, ketimpangan sosial-ekonomi, dan perubahan pendekatan pembelajaran yang kini berpusat pada siswa. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur dengan pencarian artikel melalui Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish dan kata kunci “Peran Guru, Prestasi Akademik, Sekolah Dasar, Kelas Atas”. Dari 989 artikel yang ditemukan (periode 2020–2025), 19 artikel diseleksi dan 4 dianalisis secara mendalam. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru memiliki berbagai peran penting, antara lain sebagai pendidik, motivator, fasilitator, mediator, penilai, pembimbing, dan inovator. Pendekatan pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan berbasis konstruktivisme efektif dalam meningkatkan motivasi dan capaian akademik siswa. Selain itu, faktor eksternal seperti latar belakang sosial-ekonomi dan budaya sekolah turut memengaruhi hasil belajar, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang inklusif. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, pemanfaatan teknologi, serta pelibatan orang tua sebagai dukungan tambahan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Peran Guru, Prestasi Akdemik, Siswa Sekolah Dasar

PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan fase krusial dalam membentuk karakter dan kapasitas intelektual peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas atas, guru memegang peran sentral dalam mengarahkan proses pembelajaran yang efektif, bermakna, dan berkelanjutan. Peran guru tidak lagi terbatas pada penyampaian materi pelajaran, melainkan mencakup tugas yang lebih kompleks sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan pengelola lingkungan belajar. Afrizal (2018) menyatakan bahwa guru bertanggung jawab dalam mendidik, membimbing, mengevaluasi, dan mengembangkan potensi siswa secara holistik. Guru merupakan aktor utama dalam menciptakan suasana belajar yang memungkinkan eksplorasi minat dan kreativitas peserta didik. Guru sebagai arsitek kepribadian siswa dalam konteks pendidikan formal maupun informal.
Perubahan paradigma dalam pendidikan telah menggeser orientasi pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada guru ke arah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Dalam kerangka konstruktivistik, seperti dijelaskan oleh Andrianti (2023), pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman dan interaksi sosial. Pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif dan partisipatif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan capaian akademik siswa (Dhobith dkk., 2024). Namun, keberhasilan akademik peserta didik tidak hanya ditentukan oleh kualitas interaksi pembelajaran di kelas, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti status sosial ekonomi (SES), latar belakang budaya, dan lingkungan keluarga. Rohmah dkk. (2025) menegaskan bahwa SES, yang mencakup tingkat pendapatan orang tua, pendidikan keluarga, dan akses terhadap fasilitas pendidikan, berkontribusi signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Di sisi lain, kurikulum yang tidak mempertimbangkan latar belakang sosial-budaya berisiko memperlebar kesenjangan pendidikan (Fukaro, 2025), sementara karakteristik individual siswa, termasuk perbedaan etnis, gaya belajar, dan perkembangan kognitif, turut memengaruhi efektivitas proses pembelajaran (Estari, 2020).
Sejumlah penelitian telah mengulas peran guru dalam konteks peningkatan hasil belajar, namun sebagian besar masih bersifat parsial dan terfokus pada aspek tertentu. Misalnya, Bariyah dkk. (2023) menyoroti peran guru dalam membangun motivasi belajar; Mokoginta dkk. (2023) menekankan pentingnya inovasi dan pemanfaatan teknologi; Hafid dkk. (2022) mengungkap keterkaitan antara kreativitas guru dan prestasi akademik siswa; sementara Asnawi dkk. (2023) menyoroti kompetensi pedagogik dan sosial guru dalam menumbuhkan potensi peserta didik. Sayangnya, belum banyak studi yang mengkaji secara komprehensif peran guru dengan mempertimbangkan dimensi strategi pembelajaran, teori belajar, serta faktor sosial-ekonomi dan budaya dalam satu kesatuan analisis yang utuh.
Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini disusun dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara kritis kontribusi peran guru terhadap prestasi akademik siswa kelas atas sekolah dasar. Fokus kajian ini dirumuskan ke dalam tiga pertanyaan penelitian utama:
1. Apa saja bentuk peran guru yang berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik siswa kelas atas sekolah dasar?
2. Strategi pembelajaran seperti apa yang efektif diterapkan dalam konteks tersebut?
3. Bagaimana faktor sosial-ekonomi dan budaya memengaruhi keterkaitan antara peran guru dan hasil belajar siswa?
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkuat kerangka konseptual konstruktivisme dan motivasi belajar dalam pendidikan dasar. Dari sisi praktis, hasil kajian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru, pengelola sekolah, serta pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang intervensi pembelajaran yang adaptif, responsif, dan inklusif, terutama dalam menghadapi kompleksitas konteks sosial-kultural siswa di era pendidikan modern.

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), yaitu pendekatan sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan dengan topik peran guru dalam meningkatkan prestasi akademik siswa sekolah dasar kelas atas. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemetaan literatur yang komprehensif dan terstruktur. Prosedur kajian mengacu pada prinsip Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) dan langkah-langkah sistematik sebagaimana dijelaskan oleh Amaliyah (2024). Artikel dikumpulkan dari basis data Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP). Kata kunci yang digunakan adalah “Peran Guru”, “Prestasi Akademik”, “Sekolah Dasar”, dan “Kelas Atas” dengan operator logika AND. Rentang publikasi dibatasi pada tahun 2020 hingga 2025, dan hanya artikel berbahasa Indonesia yang dipertimbangkan. Hasil pencarian awal menghasilkan 989 artikel.
Seleksi artikel dilakukan dalam empat tahap, yaitu identifikasi, penyaringan, uji kelayakan, dan inklusi. Pada tahap penyaringan, 43 artikel duplikat dihapus, kemudian 927 artikel dieliminasi karena tidak relevan berdasarkan judul dan abstrak. Tahap uji kelayakan dilakukan terhadap 19 artikel tersisa, yang kemudian disaring kembali berdasarkan aksesibilitas dan kesesuaian isi. Satu artikel dieliminasi karena tidak dapat diakses, sementara 14 lainnya dikeluarkan karena tidak membahas prestasi akademik secara eksplisit atau tidak fokus pada jenjang sekolah dasar. Dengan demikian, hanya 4 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Kriteria inklusi mencakup artikel hasil penelitian yang membahas peran guru dan/atau prestasi akademik siswa sekolah dasar, diterbitkan dalam jurnal ilmiah, dapat diakses penuh, dan mengandung informasi empiris yang relevan. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel duplikat, tidak relevan secara tematis, atau tidak tersedia dalam bentuk dokumen utuh.
Keempat artikel yang terpilih dianalisis secara tematik dan deskriptif dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu bentuk peran guru, strategi pembelajaran yang digunakan, serta pengaruh faktor eksternal seperti latar belakang sosial-ekonomi dan budaya terhadap prestasi akademik siswa. Analisis dilakukan dengan menelaah isi bagian abstrak, hasil, pembahasan, dan kesimpulan dari setiap artikel.  Seluruh proses seleksi artikel, mulai dari identifikasi awal hingga penentuan artikel akhir yang dianalisis, disajikan dalam format diagram PRISMA sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Langkah-langkah Metode Prisma

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil seleksi dan analisis sistematis terhadap artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi, ditemukan berbagai bentuk kontribusi guru dalam mendukung prestasi akademik siswa kelas atas di sekolah dasar. Setiap artikel menawarkan sudut pandang yang berbeda terkait peran guru, mulai dari aspek motivasi belajar, kreativitas dalam mengajar, pemanfaatan teknologi, hingga pengembangan potensi siswa secara holistik. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai temuan-temuan tersebut, Tabel 1 berikut menyajikan ringkasan hasil dari keempat artikel yang telah dianalisis dalam studi ini.
Tabel 1. Hasil Penelitian Terkait Peran Guru dalam Prestasi Akademik Siswa SD Kelas Atas
	No 
	Judul Penelitian
	Penulis 
	Hasil Penelitian

	1
	Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar
	Bariyah dkk. (2023)
	Menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam membangkitkan semangat belajar siswa melalui pendekatan yang menarik, pemahaman karakter siswa, dan strategi pembelajaran yang memotivasi. Guru bertindak sebagai pendorong yang menciptakan interaksi harmonis dalam proses belajar.

	2
	Peran Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD GMIM IV Tomohon
	Mokoginta dkk. (2023)
	Menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pengembangan profesional, menggunakan teknologi, dan menerapkan pendekatan kontekstual berperan penting dalam keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPA.

	3
	Hubungan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD
	Hafid dkk. (2022)
	Menemukan bahwa kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran inovatif berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa lebih termotivasi dan aktif jika guru menggunakan pendekatan yang bervariasi.

	4
	Peran Guru dalam Menemukan dan Mengembangkan Potensi Kecerdasan Peserta Didik di Sekolah Dasar
	Asnawi dkk. (2023)
	Menunjukkan bahwa guru berperan dalam mengidentifikasi dan mengembangkan kecerdasan siswa secara holistik melalui pendekatan pedagogik, sosial, dan profesional yang komprehensif.


Dari hasil analisis keempat artikel, ditemukan bahwa peran guru tidak terbatas pada penyampaian materi pelajaran, melainkan mencakup fungsi yang lebih luas sebagai pendidik, motivator, fasilitator, penilai, pembimbing, dan inovator. Peran sebagai pendidik tercermin dalam kemampuan guru menyampaikan materi secara sistematis dan sesuai kebutuhan siswa Bariyah dkk. (2023). Sebagai motivator, guru membangkitkan semangat belajar dan rasa percaya diri siswa, seperti dijelaskan dalam penelitian Hafid dkk. (2022). Peran fasilitator tampak dalam upaya guru membentuk suasana belajar yang positif dan mendorong kemandirian siswa, sejalan dengan temuan Mokoginta dkk. (2023) yang juga menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan pemahaman siswa. Sebagai penilai dan pembimbing, guru membantu siswa mengenali kemajuan belajar dan memberi arahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Asnawi dkk., 2023). Sementara itu, peran sebagai inovator ditunjukkan melalui pengembangan pendekatan kreatif dalam mengajar dan penggunaan media yang relevan.
Peran-peran tersebut mendukung pandangan bahwa guru berperan aktif dalam mendorong pembelajaran bermakna, yang sejalan dengan prinsip konstruktivisme. Menurut Andrianti (2023), pembelajaran yang efektif menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi. Hal ini tercermin dalam praktik pembelajaran inovatif dan kontekstual yang diungkap oleh Hafid dkk. (2022). Selain itu, peran guru sebagai motivator berkaitan erat dengan teori motivasi belajar, yang menyatakan bahwa keterlibatan emosional dan dorongan internal sangat memengaruhi hasil belajar siswa (Ndun dkk., 2024; Pertiwi dkk., 2023). Kepemimpinan guru dalam mengelola kelas juga menjadi faktor penting, sebagaimana dijelaskan oleh Rahmadhani dan Firmansyah (2021), bahwa lingkungan belajar yang demokratis dan kondusif mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Temuan kajian ini konsisten dengan pendapat Afrizal (2018) bahwa guru memiliki peran ganda sebagai pendidik, mentor, dan evaluator. Namun, studi ini memperluas pemahaman tersebut dengan menambahkan elemen kepemimpinan, kemampuan adaptif terhadap kondisi sosial siswa, serta integrasi teknologi dalam pembelajaran. Berbeda dengan pandangan Fukaro (2025), yang menekankan bahwa kurikulum sering kali tidak sensitif terhadap konteks sosial-budaya, kajian ini menunjukkan bahwa guru yang memahami karakteristik dan latar belakang sosial-ekonomi siswa dapat merancang pendekatan pembelajaran yang inklusif dan lebih responsif (Estari, 2020).
Secara teoretis, hasil penelitian ini menguatkan fondasi teori konstruktivisme dan motivasi belajar sebagai dasar penting dalam desain pembelajaran di sekolah dasar. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Secara praktis, temuan ini menyarankan agar guru senantiasa mengembangkan kompetensi pedagogik melalui pelatihan profesional, pemanfaatan teknologi, serta penguatan komunikasi dengan orang tua (Mokoginta dkk., 2023; Hidayah dkk., 2024). Penggunaan pendekatan yang variatif dan kreatif, seperti diskusi, proyek kolaboratif, serta media pembelajaran yang menarik, dapat menjadi strategi untuk menjaga minat siswa dan mendorong partisipasi aktif (Ndun dkk., 2024). Selain itu, penyediaan fasilitas pendukung seperti perpustakaan, laboratorium, dan ruang praktik juga menjadi faktor eksternal yang memperkuat efektivitas peran guru dalam menunjang prestasi akademik siswa.
Dengan demikian, hasil kajian ini menegaskan bahwa peningkatan prestasi akademik siswa tidak hanya bergantung pada strategi pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada kualitas keterlibatan guru dalam seluruh proses pembelajaran. Pemahaman yang mendalam terhadap kondisi siswa, kemampuan beradaptasi terhadap dinamika kelas, serta penggunaan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik menjadi kunci keberhasilan pendidikan di jenjang sekolah dasar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap empat artikel terpilih melalui pendekatan Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran strategis dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas atas di sekolah dasar. Peran tersebut tidak terbatas pada fungsi sebagai pendidik, tetapi juga mencakup peran sebagai motivator, fasilitator, penilai, pembimbing, mediator, dan inovator. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan berpusat pada siswa terbukti dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan meningkatkan capaian akademik mereka. Temuan ini menguatkan prinsip dalam teori konstruktivisme dan motivasi belajar, di mana keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang difasilitasi oleh guru. Selain itu, faktor eksternal seperti latar belakang sosial-ekonomi, dukungan orang tua, dan ketersediaan sarana belajar juga turut memengaruhi efektivitas peran guru. Oleh karena itu, guru perlu terus meningkatkan kompetensi profesional melalui pelatihan, pemanfaatan teknologi, serta membangun kemitraan dengan lingkungan sekitar untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.
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